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Abstrak—Setiap perusahaan yang didirikan tentu tidak terlepas dari adanya resiko yang akan terjadi.Begitu juga didalam
dunia perbankan, resiko yang muncul bermacam-macam ,salah satu resiko yang dihadapi perbankan syariah yaitu resiko
likuiditas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana resiko likuiditas serta manaajemen resiko likuiditas yang
terdapat pada bank Syariah. Metode peneltian yang digunakan yaitu studi literatur yang proses pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaaan yang bersumber dari buku,internet serta jurnal yang berkaitan dengan tema yang dibahas.

Kata Kunci: Manajamen, Risiko, Likuiditas, Bank Syariah.

1. PENDAHULUAN

Tugas utama bank secara umum yaitu menghimpun dan meyalurkan dana dari dan kepada masyarakat serta memberikan
berbagai jasa bank lainnya.Agar Bank mampu meyakinkan nasabah dalam hal menghimpun dana maka Bank seharusnya
memiliki likuiditas yang baik. likuiditas pada suatu bank sanagat penting untuk dinilai apakah teregolong kondisi
sehat,cukup kurang sehat atau bahkan tidak sehat.Pleh karenanya likuiditas yang terdapat di Bank harus cukup supaya
tidak mengganggu kebutuhan dari operasional bank.

Didalam pengembangan perekonomi saat ini banyak ditemkan berbagai metode dalam pengelolaan likuiditas pada
berbagai lembaga keuangan bankataupun non bank. Pengelolaan likuiditas mampu berpengaruh terhadap perkembangan
lembaga keuangan tersebut. Pengeleloan likuiditas pada suatu lembaga sangat penting khususnya dalam mengatasi resiko
likuiditas Untuk menghindari terjadinya resiko likuiditas maka diperlukan kebijakan manajemen likuiditas,melalui  asset
jangka pendek yang perlu dijaga seperti kas, memelihara earning asset lainnya dengan mudah dapat dijual dan lainnya.

Mengelola Likuiditas sanagat penting bagi bank karena akan berpengaruh terhadap profitabililitas serta
keberlanjutan untuk perkembangan suatu bank. Mengingat pentingnya peranan likuiditas ini, sehingga dijadikan salah satu
bentuk risiko yang perlu dikelola dengan sangat baik oleh bank.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan tujuan untuk mendeskripskan tentang masalah yang
diteliti. Teknik pengumpulandata dengan studi kepustakaaan yang berasal dari berbagai sumber seperti buku,internet serta
jurnal penelitan yang memiliki kesamaan topik dengan yang peneliti bahas.

2.1 Likuiditas

Likuiditas menurut Endang (2011) adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan

dengan biaya yang sesuai.Fungsi dari likuditas secara umum untuk:

a. Menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari.

b. Mengatasi kebutuhan dana yang mendesak.

c. Memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman dan memberikan fleksibiltas dalam meraih kesempatan investasi
menarik yang menguntungkan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Yahlia dalam penelitiannya mengemukakan likuiditas merupakan kemampuan
menjual asset dalam waktu singkat dengan kerugian yang paling minimal. Aset likuiditas merupakan asset dalam bentuk
tunai yang dipegang atau aset yang diinvestasikan pada suatu instrumen yang bisa diubah menjadi bentuk tunai contohnya
simpanan berupa giro, deposito dan investasi pada sekuritas pemerintah yang likuid berjangka pendek.

Risiko likuiditas terjadi dalam dua kasus. Pertama, muncul secara simetris kepada debitur dalam hubungannya
dengan bank. Kedua, muncul dalam konteks hubungan bank dengan deposan.Dalam prakteknya, bank menemukan
ketidakseimbangan (gap ) sisi asset dengan liabilitas yang selanjutnya perlu diseimbangkan karena bank menerima
liabilitas dalam bentuk likuid tetapi menginvestasikannya dalam bentuk asset tidak likuid .

2.2 Risiko Likuiditas

Resiko likuiditas merupakan resiko akibat ketidakmampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban yang telah jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus kas atau aset likuid yang berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan yang baik.( Bambang : 2013)

Menurut Arif dkk dalam penelitiannya pada seminar dan call paper Risiko likuiditas merupakan risiko yang
disebabkan karena bank tidak dapat memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo. Dua sumber utama yang dimiliki bank
bagi likuiditasnya, yakni asset dan liabilitas. Apabila bank menahan aset —aset berupa surat berharga yang bisa dijual
gunauntuk memenuhi kebutuhan dananya, sehingga resiko likuiditas bank dapat lebih rendah.

Sementara itu PBI Nomor 13/23/PBI1/2011 mendefinisikan resiko likuiditas sebagai resiko akibat ketidak mampuan
bank memenuhi liabilitas yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau aset likuid berkualitas tinggi yang
dapat diagungkan, tanpa mengganggu aktivitas dan keuangan bank.
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Menurut Adiwarman ( 2010) Manajemen risiko pada bank Islam berbeda dengan bank konvensional,terutama adanya jenis
resiko yang khas yang melekat pada bank-bank syariah. Perbedaan utama antara bank islam dengan bank konvensional
terletak pada apa yang dinilai bukan bagainama cara mengukurnya.

2.3 Likuditas Bank Syari’ah.

Manajemen Likuiditas Bank yaitu suatu progam penendalian dari alat-alat likuid yang mudah ditunaikan dalam upaya
memenuhi semua kewajiban bank yang segera harus dibayar. Likuiditas bank disebut juga alat likuid atau reserve
requitment ,atau dengan kata lain disebut simpanan uang di Bank Indonesia dalam bentuk Giro dalam jumlah yang
ditentukan, yang disebut juga Giro Wajib Minimum (GWM). Oleh sebab itu suatu bank syari’ah bisa dikatakan likuid jika:
a. Dapat memilihara GWM di Bank Indonesia sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Dapat memelihara Giro di Bank Koresponden yang besarnya ditetapkan saldo minimum.

c. Mampu memelihara sejumlah Kas secukupnya guna memenuhi pengambilan uang tunai.

Selanjutnya defenisi Manajemen Likuiditas menurut Muhammad ( 2004 ) yaitu cara mengelola asset supaya bank
dapat memenuhi berbagai kewajiban baik yang sekarang maupun akan datang, apbila terjadi penarikan maupun pelunasan
asset liability yang sesuai dengan perjanjian atau yang belum diperjanjikan (tidak terduga).

Teori-teori manajemen likuiditas
a. Commercial loan theory

b. Shiftability theory

c. Anticipated income theory
d. Liabilty management theory

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Manajemen Likuiditas Bank Syariah

Manajemen likuiditas bank syariah memiliki fungsi salah satunya yaitu memberikan keyakinan kepada penyimpan dana
bahwasannya deposan dapat melakukan menarik dana sewaktu-waktu atau pada waktu jatuh tempo, Oleh karena itu bank
memiliki kewajiban mempertahankan sejumlah dana likuid supaya kewajibannya tersebut terpenuhi.

Manajemen likuiditas bank yang baik, harus diawali dengan pengukuran likuiditas pada bank — bank islam dan diakhiri
dengan membentuk berbagai strategi mitigasi resiko yang dapat dilaksanakan bank islam.Karakter manajemen risiko yang
terdapat pada bank Islam yaitu :

a. ldentifikasi Risiko

Identifikasi risiko pada bank syariah selain mencakup berbagai risiko pada bank konvensional juga mencakup risiko

yang berdasarkan prinsip syariah.

Pada bank Islam terdapat enam hal yakni:

1. Proses transaksi pembiayaan,

Proses manajemen,

Sumber daya manusia (insani),

Teknologi,

Lingkungan eksternal,

. Kerusakan.

b.  Penilaian Risiko
Keunikan bank Islam dalam penilaian resiko terlihat pada hubungan antara probability dan impact, atau Qualitative
Approach.

c.  Antisipasi Risiko

Tujuan atisipasi risiko yang terdapt pada bank islam yaitu untuk :

1. Preventive. Bank islam membutuhkan persetujuan dari DPS guna mencegah adanaya kekeliruan transaksi dan
proses ditinjau dari aspek syariah. Selain itu, bank islam juga membutuhkan opini berupa fatwa DSN apabila
bank Indonesia memandang persetujuan dari DPS belum memadai atau berada diluar wewenang.

2. Detective. Pengawasan pada bank islam mencakuo dua aspek yakni pertama Bank Indonesia dalam
pengawasan aspek perbankan dan aspek selanjutnya DPS dalam pengawasan aspek syariah.

3. Recovery. Koreksi ataupun suatu permasalahan tentang aspek perbankan bisa melibatkan bank Indonesia dan
untuk aspek syariah dapat melibatkan DSN.

d.  Monitoring Risiko
Aktivitas yang terdapat dalam bank islam selain meliputi manajemen bank islam juga melibatkan DPS.

o U AW

3.2 Pengukuran Resiko Likuiditas

Menurut Imam Wahyudi dkk ( 2013 ) Tahap awal yang dilakukan yaitu mengidentifikasi berbagai komponen asset serta

liabilitas yang berkaitan dengan likuiditas bank . Cara yang dapat dilakukan yaitu:

a. Pengumpulan data dari arus kas baik yang masuk maupun yang keluar sangatlah penting karena hal itu akan
menjadi sumber informasi dalam proses penyusunan proyeksi arus kas.
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Jika arus kas masuk lebih besar dari arus kas keluar maka dalam hal ini bank mengalmi kelebihan likuiditas(excess
liquidty) dan jika sebaliknya maka bank dinyatakan mengalami kekurangan likuiditas atau shortage liquidity. Dengan
demikian maka langkah antisipatif dalam menghindari terjadinyan masalah likuiditas dapat dilakukan,supaya rmodel
proyeksi arus kas masuk dan kas keluar tingkat akurasinya bisa dipastikan sehingga back testing perlu untuk
dilakukan supaya kesalahan proyeksi mampu diminimalisirkan.

b. Melihat besaran dana yang ditarik oleh nasabah baik menarik tunai maupun kliring. Dan Melaksanakan proses
monitoring secara harian pada semua dana yang masuk baik yang berasal dari incoming transfer maupun setoran
tunai dari nasabah.

Salah satu alat analisis kondisi suatu bank dapat dikatagorikan likuid atau tidak yaitu Current rasio . Dasar
perbandingan tersebut menunjukan apakah jumlah aktiva lancar yang tersedia cukup melampaui besarnya kewajiban
lancarnya , sehingga dapat diperkirakan bahwa, apabila pada suatu waktu tertentu dilakukan likuiditas dari sumber aktiva
lancar dan hasilnya ternyata menghasilkan nilai yang berada dibawah nilai yang tercantum pada neraca, namun demikian
masih akan tetap adanya kas yang cukup atau yang dapat dikonversi menjadi uang kas dalam waktu singkat, sehingga
mampu memenuhi kewajibannya.

Current ratio menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut. Akan tetapi suatu perusahaan yang memiliki current ratio yang tinggi
belum tentu menjamin perusahaan akan mampu membayar hutang — hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo ,ha itu
terjadi karena proposisi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan.Contohnya jumlah persediaan yang
relatif cukup tinggi jika dibandingkan dengan taksiran tingkat penjualan masa mendatang sehingga tingkat perputaran
persediaan rendah dan memperlihatkan adanya over investment pada persediaan tersebut atau besarnya saldo piutang yang
kemungkinan sulit untuk ditagih.

Adapun formulasi Current ratio (CR) vaitu :
Current ratio = (aktiva lancar ) x100 %
hutang lancer

3.3 Mitigasi Resiko Likuiditas

Mitigasi merupakan suatu langkah dalam pencegahan terhadap penaggulangan resiko yang ada. Kebijakan resiko

likuiditas yang terdaat bank islam pada umumnya terdiri dari :

a. kebijakan investasi guna untuk mengalokasikan kelebihan likuiditas,

b. kebijakan pendanaan dalam menangani kekurangan likuiditas,

c. kebijakan yang terkait liquidity buffer

d. strategi mitigasi resiko likuiditas pada bank islam bisa dilakukan dalam upaya menghindari kerugian yang terjadinya
akibat permasalahan likuiditas.

3.4 Proses Review Resiko

Dalama proses manajemen resiko terdapat juga tahapan peng-evaluasian .Tahap evaluasi resiko sangat begitu penting
karena dapat menentukan tindakan atau langkah yang dapat diambil atau digunakan pihak manajemen dalam mengelola
resiko tersebut.

Pada tahapan review dan evaluasi resiko tersebut , tingkat resiko actual pada bank islam dimonitor dan kemudian
akan dibandingkan dengan berbagai ketentuan resiko yang sudah ditetapkan sebelumnya. Selain dari itu, evaluasi resiko
dapat juga digunakan dalam melihat sudahkah efektif atau belum berbagai yang telah diambil dalam menanggulangi
resikotersebut , Selain itu juga dapa dijadikan guna menentukan kebijakan pada masa mendatang .

3.5 Pengendalian Resiko Likuiditas

Resiko ini muncul sebagai akibat dari konsekuensi fungsi intermediasi yang diambil bank. Resiko likuiditas ini senantiasa
akan melekat pada bank sepanjang proses bisnis yang dijalanakan. Hal —hal yang harus dilakukan dlam pengendalian resiko
dan mitigasi risiko lkuiditas yaitu :

a. Sebaiknya bank melakukan diversivikasi sumber pendanaan untuk mendanai pembiayaan yang akan disalurkan kepada
nasabah.Diversivikasi tersebut dapat mencakup berbagai jenis dari produk simpanan dari dana pihak ketiga dalam
jangka waktu mulai jangka pendek, dan menengah serta jangka panjang. Harus adanya kesimbangan diversifikasi pada
sisi sumber pendanaan dan penyaluran dana .

b. Bank dapat menggunakan beberbagai skema pendanaan jangka pendek seperti penggunaan akad mudharabah dalam
jangka pendek sesama bank islam. Selain dengan akad mudharabah juga dapat mencari sumber dana melalui akad
jual beli murabahah. Selain kedua skema akad tersebut diatas ,wakalah dapat juga digunakan dalam menutupi
kekurangan likuiditas .

4. KESIMPULAN

Pengeleloan likuiditas pada suatu lembaga sangat begitu penting dalam upaya mengatasi masalah resiko likuiditas .
Supaya resiko likuiditas tersebut tidak terjadi maka diperlukan kebijakan manajemen likuiditas dalam menjaga asset
jangka pendek seperti kas, memelihara earning asset yang dapat mudah dijual dan lainnya .
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Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan karena bank tidak dapat memenuhi kewajiban yang sudah

jatuh tempo.Pengendalian Resiko Likuiditas dapat dilakukan dengan melakukan diversivikasi sumber pendanaan untuk
mendanai pembiayaan yang akan disalurkan kepada nasabah. Bank bisa menggunakan berbagai skema pendanaan jangka
pendek seperti penggunakaan akad mudharabah antar bank —bank islam dengan jangka pendek . Selain dengan akad
mudharabah juga dapat mencari sumber dana melalui akad jual beli murabahah. Selain kedua skema akad tersebut diatas,
wakalah dapat juga digunakan dalam upaya menutupi kekurangan likuiditas.
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